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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bisnis pariwisata di Indonesia cukup potensial mengingat Indonesia secara alami 

memiliki banyak potensi keindahan alam, keragaman serta keunikan budaya dan 

lain sebagainya. Semua potensi tersebut menjadi modal dalam industri pariwisata 

termasuk juga industri perhotelan. Saat ini industri perhotelan di Indonesia 

mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan semakin banyak jumlah hotel 

bintang yang terdapat di Indonesia. 

Tabel 1.1 

Jumlah Hotel dan Jumlah Kamar yang Tersedia (Hotel Bintang) 

Tahun Jumlah Unit Jumlah Kamar 

2012                 1.623             155.740  

2013                 1.778             171.432  

2014                 1.996             195.886  

2015                 2.197             217.474  

Sumber : BPS 

Dapat dikatakan bahwa perkembangan bisnis perhotelan dan pariwisata 

di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini terlihat dari 

selain meningkatnya jumlah hotel di Indonesia namun juga meningkatnya jumlah 
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tamu hotel per hari di Indonesia yang terdiri dari wisatawan domestik maupun 

wisatawan asing. Angka ini dapat muncul juga karena adanya dukungan dari 

perusahaan dan pemerintah setempat yang menyelenggarakan beberapa acara atau 

event di hotel-hotel seperti seminar, rapat, conference dan kegiatan lainnya 

sehingga mendorong jumlah para wisatawan. 

Tabel 1.2 

Jumlah Tamu Per-Hari di Indonesia (Hotel Bintang) 

Tahun 
Tamu Per Hari 

Indonesia Asing Jumlah 

2012 76.129 27.933 104.062 

2013 97.045 35.150 132.195 

2014 98.782 35.207 133.989 

2015 103.385 32.251 135.636 

Sumber : BPS 

Pengertian hotel menurut SK Menteri Pariwisata, Pos, dan 

Telekomunikasi No. KM 37/PW. 340/MPPT-86 adalah suatu jenis akomodasi yang 

mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa 

penginapan, makanan dan minuman, serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang 

dikelola secara komersial. The American Hotel and Motel Association (AHMA) 

menjelaskan bahwa hotel memiliki karakteristik yang berbeda dengan industri 

lainnya, karakteristik tersebut adalah: 
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a. Industri hotel tergolong industri yang padat modal serta padat karya yang 

artinya dalam pengelolaannya memerlukan modal usaha yang besar dengan 

tenaga pekerja yang banyak pula.  

b. Dipengaruhi oleh keadaan dan perubahan yang terjadi pada sektor ekonomi, 

politik, sosial, budaya, dan keamanan dimana hotel tersebut berada.  

c. Menghasilkan dan memasarkan produknya bersamaan dengan tempat 

dimana jasa pelayanannya dihasilkan.  

d. Beroperasi selama 24 jam sehari, tanpa adanya hari libur dalam pelayanan 

jasa terhadap pelanggan hotel dan masyarakat pada umumnya.  

e. Memperlakukan pelanggan seperti raja selain juga memperlakukan 

pelanggan sebagai partner dalam usaha karena jasa pelayanan hotel sangat 

tergantung pada banyaknya pelanggan yang menggunakan fasilitas hotel 

tersebut.  

Untuk menunjang aktifitas manajemen pada hotel, diperlukan sebuah 

sistem informasi akuntansi yang baik dalam hotel tersebut guna pengambilan 

keputusan manajemen. Menurut Weygandt,dkk (2013), akuntansi terdiri dari tiga  

aktivitas dasar, yaitu mengidentifikasi, mencatat, dan mengomunikasikan kejadian-

kejadian ekonomi dari sebuah organisasi kepada pengguna-pengguna yang 

berkepentingan.  

Awal dari proses akuntansi yaitu perusahaan mengidentifikasi kejadian-

kejadian ekonomi yang relevan terhadap bisnisnya. Kemudian, perusahaan 

mencatat kejadian-kejadian tersebut secara sistematis, kronologis, dan diukur 

dalam satuan moneter. Terakhir, perusahaan mengomunikasikan informasi yang 
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telah dikumpulkan kepada pengguna-pengguna yang berkepentingan melalui 

laporan keuangan.  

Ketiga aktivitas tersebut dapat dirinci menjadi suatu siklus akuntansi 

sebagai berikut:  

Gambar 1.1 

Siklus Akuntansi 

 

Lalu terdapat juga dua tahap yang sifatnya pilihan dalam siklus akuntansi 

yaitu reversing entries dan correcting entries. Reversing entries atau jurnal 

pembalik adalah jurnal yang dibuat untuk membalik jurnal penyesuaian pada 
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periode sebelumnya, sedangkan correcting entries adalah jurnal yang dibuat ketika 

terdapat kesalahan jurnal oleh entitas (Weygandt, dkk, 2013). 

Setiap proses akuntansi yang dilakukan akan menghasilkan output yang 

berupa laporan keuangan. Menurut IAI (2014) laporan keuangan adalah suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 

Tujuan dari laporan keuangan itu sendiri adalah memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan (statement of 

financial position), laporan laba rugi (income statement), laporan perubahan ekuitas 

(retained earnings statement), laporan arus kas (statements of cash flows), catatan 

atas laporan keuangan (notes to financial statements) dan laporan posisi keuangan 

pada awal periode komparatif yang disajikan ketika entitas menerapkan suatu 

kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos 

laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan 

keuangannya. 

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menggambarkan aset, 

kewajiban dan ekuitas pada tanggal tertentu. Menurut Kasmir (2014) utang 

merupakan kewajiban perusahaan kepada kreditor (supplier, bank) dan pihak 

lainnya (karyawan, pemerintah). Kreditor dan pihak lainnya disini memiliki 

hak/klaim/tuntutan atas aset perusahaan. Utang usaha atau utang dagang merupakan 

saldo yang terhutang kepada pihak lain atas barang, perlengkapan atau jasa yang 
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dibeli dengan akun terbuka atau secara kredit (Weygandt, dkk, 2013). Utang usaha 

muncul karena adanya kesenjangan waktu antara penerimaan jasa atau barang 

dengan pembayaran atasnya. Periode kredit ini biasanya ditemukan dalam 

persyaratan penjualan (2/10, n/30 atau 1/10 E.O.M). Pada umumnya, perusahaan 

melakukan pengakuan utang pada tanggal penyerahan barang atau penyelesaian 

jasa. 

Sedangkan untuk notes payable atau utang wesel yaitu janji tertulis untuk 

membayar sejumlah uang pada waktu atau tanggal tertentu di masa yang akan 

datang (Weygandt, dkk, 2013). Utang wesel timbul dari penjualan, pembiayaan 

atau transaksi lainnya. Dapat diklasifikasikan menjadi utang wesel jangka pendek 

atau jangka panjang. 

Utang usaha dan utang wesel merupakan bagian dari current liabilities 

atau kewajiban lancar yaitu kewajiban yang likuidasinya diperkirakan secara layak 

memerlukan penggunaan sumber daya yang ada, yang diklasifikasikan sebagai 

aktiva lancar, atau penciptaan kewajiban lancar lain atau kewajiban yang 

penyelesaiannya dalam satu siklus operasi.  

Menurut Romney (2014) siklus pengeluaran adalah rangkaian kegiatan 

bisnis dan operasional pemrosesan data terkait yang berhubungan dengan 

pembelian serta pembayaran barang dan jasa. Tujuan utama dalam sistem 

pengeluaran adalah untuk meminimalkan biaya total memperoleh dan memelihara 

persediaan, perlengkapan, dan berbagai layanan yang dibutuhkan organisasi untuk 

beroperasi. 
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Ada lima aktivitas dasar dalam siklus pengeluaran yaitu sebagai berikut 

(Romney, 2014): 

1. Aktivitas permintaan pembelian barang dan jasa 

Aktivitas permintaan pembelian barang dan jasa dilakukan dengan 

menggunakan dokumen Purchase Requisition. Dokumen ini berisi daftar 

pemesanan yang meliputi tujuan pengiriman barang, tanggal pemesanan, 

nama dan jenis barang serta kuantitas pemesanan. Prosedurnya adalah tiap-

tiap departemen diperbolehkan mengisi dokumen Purchase Requisition atas 

persetujuan dari manajernya. Setelah itu dokumen Purchase Requisition 

diserahkan ke departemen pembelian barang untuk dipesankan. 

Hal ini dilakukan agar kebutuhan tiap-tiap departemen dapat terpenuhi dan 

juga merupakan pengendalian perusahaan agar tidak terjadi penggandaan 

pemesanan barang ke supplier. 

2.  Aktivitas pemesanan barang dan jasa yang akan dibeli 

Aktivitas pemesanan barang dan jasa yang akan dibeli dilakukan dengan 

menggunakan dokumen Purchase Order. Dokumen ini berisi tentang 

permintaan atas barang dan jasa ke supplier sekaligus pengirimannya. 

Prosedurnya adalah departemen pembelian barang mencari supplier dari 

beberapa supplier yang ada yang memiliki harga terendah, kualitas barang 

dan jasa yang terbaik dan sistem pengiriman yang tepat, departemen 

pembelian akan melakukan pemesanan dengan mengirimkan Purchase 

Order. Hal ini juga merupakan pengendalian perusahaan agar barang dan 
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jasa yang dibeli sesuai dengan barang dan jasa yang dipesan oleh 

departemen yang mengajukan dokumen Purchase Requisition. 

3. Aktivitas penerimaan barang dan jasa 

Aktivitas penerimaan barang dan jasa yang telah dibeli dilakukan dengan 

menggunakan dokumen Receiving Report. Dokumen ini berisi tentang 

pengakuan penerimaan barang dan jasa, yang meliputi tanggal diterimanya 

barang, jenis dan kuantitas barang yang telah diterima, asal pengiriman 

(supplier), dan nomor Purchase Order. 

Pada aktivitas ini dilakukan pencocokan faktur dengan Purchase Order 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah barang yang diterima telah sesuai 

dengan yang dikirim melebihi kuantitas yang dipesan, atau bahkan telah 

terjadi salah pengiriman, maka barang yang bersangkutan akan langsung 

dikembalikan kepada supplier yang bersangkutan. Pada aktivitas ini juga 

mungkin dilakukan adanya retur atau pengembalian atas barang yang rusak 

saat diterima. 

Setelah itu, bagian gudang akan membuat dokumen Receiving Report untuk 

mengakui pertambahan persediaan di gudang berdasarkan faktur. Dalam hal 

mengakui pertambahan persediaan digudang berdasarkan faktur, hanya 

barang-barang yang terdapat dalam Purchase Order saja yang boleh diakui, 

sedangkan yang tidak sesuai langsung dikembalikan.  

Hal ini merupakan pengendalian perusahaan agar dapat mengetahui barang 

apa saja yang telah diterima dan yang belum dikirim oleh supplier. 
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4. Aktivitas persetujuan faktur dari supplier 

Aktivitas persetujuan faktur dari supplier dalam rangka pembayaran atas 

pembelian. Dilakukan dengan menggunakan dokumen Voucher Package. 

Dokumen ini berisi tanggal pembuatannya, tanggal pembayaran, serta 

jumlah harga barang dan jasa yang telah diterima berdasarkan Source 

Document yang ada meliputi faktur, Purchase Order, dan Receiving 

Report. 

Pada aktivitas ini dilakukan pencocokan Receiving Report dengan Purchase 

Order dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua barang yang dipesan 

sudah diterima semua. Kemudian dibuatlah Voucher Package untuk 

memastikan jumlah harga yang harus dibayar kepada supplier. Hal ini 

merupakan pengendalian perusahaan agar dapat mengetahui berapa jumlah 

yang harus dibayar sesuai dengan jumlah barang yang telah diterima sesuai 

dengan kenyataannya 

5. Aktivitas pembayaran atas pembelian barang dan jasa 

Aktivitas pembayaran atas pembelian barang dan jasa yang telah dilakukan 

dengan menggunakan dokumen pengeluaran kas. Dokumen ini berisi 

tanggal pembayaran, jumlah harga yang harus dibayar, beserta nomor 

faktur. Pada saat jatuh tempo pembayaran, pihak supplier akan menagih 

perusahaan sesuai dengan dokumen Voucher Package. Hal ini merupakan 

pengendalian perusahaan agar dapat mengetahui jumlah pengeluaran kas 

perusahaan. 
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Wiyasha (2011) menyatakan bahwa piutang hotel biasanya terdiri dari 

rekening tamu (guest ledger) yaitu tamu hotel, city ledger yang merupakan tagihan 

kepada tamu yang telah check out dan atau kepada pihak ketiga yang telah 

menikmati jasa dan produk hotel, dan piutang lain-lain seperti tagihan untuk sewa 

ruangan hotel. 

Untuk tujuan pelaporan keuangan, piutang dapat diklasifikasikan 

menjadi sebagai berikut: 

a. Piutang lancar atau piutang jangka pendek, yaitu piutang yang diharapkan 

dapat tertagih dalam waktu 1 tahun atau selama siklus operasional 

berlangsung. 

b. Piutang tidak lancar atau jangka panjang, yaitu piutang yang jangka waktu 

tertagihnya lebih dari 1 tahun atau 1 periode akuntansi. 

Menurut Weygandt, dkk (2013) piutang biasanya dikelompokkan 

menjadi dua jenis: 

a. Piutang Usaha (Trade Receivable) 

Piutang usaha merupakan piutang terhadap pelanggan kepada entitas atas 

barang yang dibeli dan jasa yang telah diberikan. Piutang ini dibagi lagi 

menjadi dua, yaitu: 

1) Piutang Dagang (Account Receivable) 

Piutang dagang adalah janji lisan dari pembeli untuk melakukan 

pembayaran atas barang yang telah dijual dan jasa yang telah diberikan. 
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Piutang dagang timbul dari penjualan kredit barang atau jasa yang 

merupakan usaha pokok entitas. 

2) Wesel Tagih (Notes Receivable) 

Pemberian kredit kepada pelanggan dapat pula didukung oleh suatu 

dokumen kredit yang resmi yang disebut wesel. Wesel tagih adalah janji 

tertulis untuk membayar sejumlah uang pada tanggal yang telah 

ditentukan. Wesel biasanya digunakan untuk periode kredit lebih dari 

enam puluh hari, seperti dalam penjualan peralatan dalam sistem cicilan 

dan untuk transaksi yang menyangkut jumlah nilai yang cukup besar. 

b. Piutang Bukan Dagang (Non-trade Receivable) 

Piutang bukan dagang merupakan piutang yang timbul bukan karena 

transaksi penjualan dan sering juga disebut sebagai piutang lain-lain. 

Contoh dari piutang bukan dagang adalah pinjaman kepada pegawai, 

setoran yang dibayarkan sebagai jaminan, piutang dividen dan piutang 

bunga. 

Umumnya jumlah piutang diakui sebesar harga pertukaran antara kedua 

belah pihak. Harga pertukaran yang dimaksud adalah harga yang harus dibayar oleh 

debitur. Biasanya entitas memiliki dokumen bisnis berupa faktur sebagai bukti atas 

jumlah harga pertukaran dengan pembeli atas suatu penjualan. Terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi harga pertukaran, yaitu adanya diskon atau potongan berupa 

diskon dagang dan potongan tunai serta perpanjangan waktu antara penjualan dan 

waktu jatuh tempo pembayaran. 
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Jika terdapat diskon dagang, maka perlakuan terhadap piutang adalah 

langsung mengurangi harga yang tertera, dan harga setelah pengurangan itulah yang 

kemudian akan ditagih kepada pelanggan sebagai nilai piutang. Sedangkan diskon 

tunai diberikan sebagai dorongan agar pelanggan melakukan pembayaran lebih 

cepat dari jangka waktu yang telah disepakati. 

Dalam hal pencatatan, ada dua metode untuk mencatat potongan 

penjualan: 

a. Gross method 

Yaitu metode pencatatan dimana perusahaan mengakui potongan penjualan 

pada saat pembayaran diterima masih dalam jangka waktu diskon dan 

selanjutnya diskon penjualan ini disajikan sebagai pengurang di laporan 

laba rugi. 

b. Net method 

Yaitu metode pencatatan di mana perusahaan mengakui piutang pada 

jumlah yang net setelah dikurangi dengan diskon penjualan. 

Di samping memperoleh manfaat dari penjualan yang dilakukan secara 

kredit seperti meningkatnya pendapatan penjualan dan laba, perusahaan juga 

biasanya menanggung beban atas adanya piutang tak tertagih.Terdapat dua metode 

yang digunakan untuk mencatat piutang tak tertagih: 

1. Metode penghapusan langsung (direct write-off method) 

Pada metode ini, tidak ada ayat jurnal yang dibuat sampai ada kepastian 

bahwa suatu piutang diputuskan untuk tidak akan dapat ditagih. Ketika 

sudah diputuskan bahwa suatu piutang tidak dapat ditagih, maka akan 

Pelaksanaan accounting service..., Henny Handyni, FB UMN, 2017



 
 

langsung dicatat dengan mendebit beban penghapusan piutang (bad debt 

expense) dan mengkreditkan piutang. 

2. Metode penyisihan (allowance method) 

Metode ini melakukan estimasi piutang tak tertagih dari setiap penjualan 

dan piutang yang belum ditagih. Pencatatan dengan metode ini adalah 

dengan mencatat estimasi piutang tak tertagih sebagai beban dan 

mengkredit penyisihan piutang tak tertagih (allowance for doubtful 

accounts). Apabila suatu piutang usaha dapat dipastikan tak tertagih sama 

sekali maka piutang tersebut dihapuskan dari perkiraan penyisihan.  

Terkadang dalam transaksi pembelian, para pembeli tidak menggunakan 

uang tunai melainkan melakukan pembayaran menggunakan kartu kredit. Kartu 

kredit merupakan alat pembayaran pengganti uang tunai yang dapat digunakan oleh 

pembeli untuk ditukarkan dengan barang dan jasa yang diinginkannya di tempat-

tempat yang dapat menerima pembayaran dengan menggunakan kartu kredit 

(merchant). Pengertian kartu kredit dalam pasal 1 angka 4 Peraturan Bank Inonesia 

Nomor 7/52/PBI/2005 sebagaimana diubah dengan Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 10/8/PBI/2008 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Alat Pembayaran 

Dengan Menggunakan Kartu, yaitu “Kartu Kredit adalah alat pembayaran dengan 

menggunakan kartu yang dapat digunakan untuk melakukan pembayaran atas 

kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi, termasuk transaksi 

pembelanjaan dan/atau untuk melakukan penarikan tunai dimana kewajiban 

pembayaran pemegang kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh acquirer atau penerbit, 

dan pemegang kartu berkewajiban melakukan pelunasan kewajiban pembayaran 
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tersebut pada waktu yang disepakati baik secara sekaligus (charge card) ataupun 

secara angsuran.” 

Sedangkan untuk debit card, pembayaran atas transaksi jual beli barang 

atau jasa dengan menggunakan kartu debit ini pada prinsipnya merupakan transaksi 

tunai dengan tidak menggunakan uang tunai akan tetapi pelunasannya atau 

pembayarannya dilakukan dengan cara mendebit (mengurangi) secara langsung 

saldo rekening simpanan pemegang kartu yang bersangkutan dan dalam waktu yang 

sama mengkredit rekening penjual (merchant) sebesar jumlah nilai transaksi pada 

bank penerbit. 

Dalam industri kartu kredit, adapun pihak-pihak yang terkait didalamya, 

antara lain: 

a. Issuer Card 

Pihak atau lembaga yang mengeluarkan dan mengelola suatu kartu. Penerbit 

dapat berupa bank, lembaga keuangan lain dan perusahaan non lembaga 

keuangan. Perusahaan yang khusus menerbitkan kartu kredit harus terlebih 

dahulu memperoleh ijin dari Departemen Keuangan. Apabila penerbit 

adalah bank, maka harus mengikuti ketentuan dari Bank Indonesia.  

b. Acquirer (Pihak Perantara) 

Pihak perantara ini terdiri dari perantara penagihan (antara penjual dan 

penerbit) dan perantara pembayaran (antara pemegang dan penerbit). Pihak 

perantara penagihan (antara penjual dan penerbit) yang disebut juga dengan 

acquirer, adalah pihak yang meneruskan tagihan kepada penerbit 
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berdasarkan tagihan yang masuk kepadanya yang diberikan oleh penjual 

barang/jasa. Pihak perantara penagihan inilah yang melakukan pembayaran 

kepada pihak penjual tersebut. Apabila pihak perantara penagihan ini 

terpisah dari pihak penerbit, maka seperti juga tagihan perantara tersebut 

kepada penerbit, maka jumlah yang harus dibayar kepada penjual pun 

terkena pemotongan komisi oleh pihak perantara. 

c. Cardholder 

Seorang atau nasabah yang telah memenuhi prosedur dan persyaratan yang 

telah ditetapkan sehingga berhak untuk memegang kartu kredit dan 

menggunakannya sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. 

d. Merchant 

Pedagang yang telah ditunjuk atau disetujui untuk dapat melakukan 

transaksi dengan cardholder yang menggunakan kartu kredit sebagai 

pengganti uang tunai. Penggunaan istilah merchant diberikan kepada 

tempat-tempat di mana kartu kredit dapat digunakan, seperti hotel, restoran, 

tempat hiburan dan lain-lain. 

Sistem pengendalian internal dalam akuntansi memiliki peranan penting 

karena sistem pengendalian internal merupakan prosedur atau sistem yang 

dirancang untuk mengontrol, mengawasi, mengarahkan organisasi agar dapat 

mencapai suatu tujuan. Reeve, dkk (2012) mendefinisikan pengendalian internal 

secara luas diartikan sebagai prosedur-prosedur serta proses-proses yang digunakan 

perusahaan untuk melindungi aset perusahaan, mengolah informasi secara akurat, 
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serta memastikan kepatuhan hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendalian 

internal ditujukan untuk menyediakan keyakinan yang memadai bahwa: 

a. Aset telah dilindungi dan digunakan untuk keperluan bisnis 

b. Informasi bisnis akurat 

c. Karyawan mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku. 

Menurut Arens,dkk (2012), biasanya manajemen memiliki tiga tujuan 

umum dalam merancang sistem pengendalian internal yang efektif, yaitu: 

1. Reliabilitas pelaporan keuangan 

Manajemen bertanggung jawab untuk menyiapkan laporan bagi para 

investor, kreditor dan pemakai lainnya. Manajemen memikul baik tanggung 

jawab hukum maupun profesional untuk memastikan bahwa informasi telah 

disajikan secara wajar sesuai dengan persyaratan pelaporan seperti prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku umum. Tujuan pengendalian internal yang 

efektif atas pelaporan keuangan adalah memenuhi tanggung jawab 

pelaporan keuangan tersebut. 

2. Efisiensi dan efektivitas operasi 

Pengendalian dalam perusahaan akan mendorong pemakaian sumber daya 

secara efisien dan efektif untuk mengoptimalkan sasaran-sasaran 

perusahaan. Tujuan yang penting dari pengendalian ini adalah memperoleh 

informasi keuangan dan nonkeuangan yang akurat tentang operasi 

perusahaan untuk keperluan pengambilan keputusan. 
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3. Ketaatan pada hukum dan peraturan 

Selain mematuhi ketentuan hukum, perusahaan diwajibkan untuk menaati 

berbagai hukum dan peraturan. Beberapa berhubungan dengan akuntansi 

seperti pajak penghasilan, sementara yang lainnya tidak berhubungan secara 

langsung dengan akuntansi. 

Unsur-unsur dalam pengendalian internal adalah sebagai berikut: 

a. Lingkungan pengendalian mencerminkan sikap keseluruhan manajemen 

dan karyawan akan pentingnya suatu pengendalian. Lingkungan 

pengendalian intern merupakan alat untuk menciptakan suasana 

pengendalian dalam suatu organisasi dan harus mampu mempengaruhi 

kesadaran personel organisasi tentang pengendalian.  

b. Penaksiran resiko. Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan 

adalah identifikasi, analisis dan pengelolaan resiko entitas yang berkaitan 

dengan penyusunan laporan keuangan. Penaksiran resiko bagi manajemen 

juga harus mempertimbangkan masalah biaya dan manfaat yang akan 

dicapai. 

c. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk 

memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen 

dilaksanakan sehingga resiko dalam mencapai tujuan dapat diminimalkan. 

d. Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur pengendalian 

intern yang diterapkan untuk mencapai tujuan dan ditinjau sewaktu-waktu 

apabila kelayakannya tidak sesuai lagi dengan situasi yang ada. 
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e. Informasi dan komunikasi merupakan unsur penting dari pengendalian 

internal. Informasi mengenai lingkungan pengendalian, penilaian resiko, 

prosedur pengendalian dan pemantauan diperlukan oleh manajemen untuk 

mengarahkan operasi dan memastikan terpenuhinya tuntutan-tuntutan 

pelaporan serta peraturan yang berlaku. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Mahasiswa telah belajar dan memahami teori mengenai akuntansi di Universitas. 

Namun, untuk lebih menambah wawasan dan kemampuan penulis, diperlukan 

adanya praktek kerja magang. Sehingga dapat belajar untuk menghadapi dunia 

kerja yang sebenarnya dan memperoleh pengalaman secara realistis mengenai 

sistem akuntansi serta mengembangkan kemampuan diri untuk:  

1. Memahami proses pembuatan purchase order. 

2. Melakukan jurnal untuk pembayaran didalam sistem. 

3. Mengisi giro untuk pembayaran. 

4. Mengisi bukti setoran bank. 

5. Membuat daftar nama supplier yang akan mengambil giro serta membuat 

surat/form untuk diisi oleh supplier mengenai invoice yang belum dibayar. 

6. Melakukan tukar faktur yang rutin dilakukan. 

7. Melakukan filing dokumen setiap akhir bulan. 

8. Menginput setiap jumlah transaksi ke dalam Microsoft Excel. 

9. Memahami proses pengakuan pembayaran oleh tamu didalam sistem baik 

yang menggunakan debit maupun credit card. 
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10. Menginput setiap komisi credit card yang telah diakui pembayarannya 

kedalam Microsoft Excel. 

11. Membuat report untuk pembelian materai. 

12. Membuat surat account statement mengenai credit outstanding balance. 

13. Melakukan cek fisik. 

14. Membuat Account Receivable Internal Control. 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Kerja magang dilakukan pada tanggal 11 Juli 2016 sampai 19 Oktober 2016 di 

Hotel Novotel Gajah Mada Jakarta pada departemen Finance and Accounting. 

Waktu kerja selama kerja magang adalah hari Senin sampai Jumat pada pukul 9.00 

– 18.00.  

 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.2.1 Tahap Pengajuan 

Prosedur pengajuan Kerja magang adalah sebagai berikut :  

a. Mahasiswa mengajukan permohonan dengan mengisi formulir pengajuan 

kerja magang sebagai acuan pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang 

yang ditujukan kepada perusahaan yang dimaksud yang ditandatangani oleh 

Ketua Program Studi;  

b. Surat Pengantar dianggap sah apabila dilegalisir oleh Ketua Program Studi; 
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c. Program Studi menunjuk seorang dosen pada Program Studi yang 

bersangkutan sebagai pembimbing Kerja Magang. 

d. Mahasiswa diperkenankan mengajukan usulan tempat kerja magang kepada 

Ketua Program Studi.  

e. Mahasiswa menghubungi calon perusahaan tempat Kerja Magang dengan 

dibekali surat pengantar kerja magang.  

f. Jika permohonan untuk memperoleh kesempatan magang ditolak, 

mahasiswa mengulang prosedur dari poin b, c dan d, dan izin baru akan 

diterbitkan untuk mengganti izin lama. Jika permohonan diterima, 

mahasiswa melaporkan hasilnya kepada Koordinator Magang.  

g. Mahasiswa dapat mulai melaksanakan Kerja Magang apabila telah 

menerima surat balasan bahwa mahasiswa bersangkutan diterima Kerja 

Magang pada perusahaan yang dimaksud yang ditujukan kepada 

Koordinator Magang.  

h. Apabila mahasiswa telah memenuhi semua persyaratan kerja magang, 

mahasiswa akan memperoleh: Kartu Kerja Magang, Formulir Kehadiran 

Kerja Magang, Formulir Realisasi Kerja Magang dan Formulir Laporan 

Penilaian Kerja Magang.  

 

1.3.2.2 Tahap Pelaksanaan 

a. Sebelum mahasiswa melakukan Kerja Magang di perusahaan, mahasiswa 

diwajibkan menghadiri perkuliahan Kerja Magang yang dimaksudkan 

sebagai pembekalan. Perkuliahan pembekalan dilakukan sebanyak 3 kali 
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tatap muka. Jika mahasiswa tidak dapat memenuhi ketentuan kehadiran 

tersebut tanpa alasan yang dapat dipertanggung-jawabkan, mahasiswa akan 

dikenakan pinalti dan tidak diperkenankan melaksanakan praktik kerja 

magang di perusahaan pada semester berjalan, serta harus mengulang untuk 

mendaftar kuliah pembekalan magang pada periode berikutnya  

b. Pada perkuliahan Kerja Magang, diberikan materi kuliah yang bersifat 

petunjuk teknis kerja magang dan penulisan laporan kerja magang, 

termasuk di dalamnya perilaku mahasiswa di perusahaan. Adapun rincian 

materi kuliah adalah sebagai berikut:  

Pertemuan 1: Sistem dan prosedur kerja magang, perilaku dan komunikasi 

mahasiswa dalam perusahaan  

Pertemuan 2: Struktur organisasi perusahaan, pengumpulan data (sistem 

dan prosedur administrasi, operasional perusahaan, sumberdaya); analisis 

kelemahan dan keunggulan (system, prosedur dan efektivitas administrasi 

serta operasional, efisiensi penggunaan sumber daya, pemasaran 

perusahaan, keuangan perusahaan)  

Pertemuan 3: Cara penulisan laporan, ujian kerja magang dan penilaian, 

cara presentasi dan tanya jawab.  

c. Mahasiswa bertemu dengan dosen pembimbing untuk pembekalan teknis di 

lapangan. Mahasiswa melaksanakan kerja magang di perusahaan di bawah 

bimbingan seorang karyawan tetap di perusahaan/instansi tempat 

pelaksanaan kerja magang yang selanjutnya disebut sebagai Pembimbing 

Lapangan. Dalam periode ini mahasiswa belajar bekerja dan menyelesaikan 
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tugas yang diberikan Pembimbing Lapangan. Untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan, mahasiswa berbaur dengan karyawan dan staf perusahaan 

agar mahasiswa ikut merasakan kesulitan dan permasalahan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan tugas di tempat kerja magang. Jika di kemudian hari 

ditemukan penyimpangan-penyimpangan (mahasiswa melakukan kerja 

magang secara fiktif), terhadap mahasiswa yang bersangkutan dapat 

dikenakan sanksi diskualifikasi dan sanksi lain sebagaimana aturan 

universitas, serta mahasiswa diharuskan mengulang proses kerja magang 

dari awal.  

d. Mahasiswa harus mengikuti semua peraturan yang berlaku di 

perusahaan/instansi tempat pelaksanaan Kerja Magang.  

e. Mahasiswa bekerja minimal di satu bagian tertentu di perusahaan sesuai 

dengan bidang studinya. Mahasiswa menuntaskan tugas yang diberikan 

oleh Pembimbing Lapangan di perusahaan atas dasar teori, konsep, dan 

pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan. Mahasiswa mencoba 

memahami adaptasi penyesuaian teori dan konsep yang diperolehnya di 

perkuliahan dengan terapan praktisnya.  

f. Pembimbing Lapangan memantau dan menilai kualitas dan usaha kerja 

magang mahasiswa. Sewaktu mahasiswa menjalani proses kerja magang, 

koordinator Kerja Magang beserta dosen pembimbing Kerja Magang 

memantau pelaksanaan Kerja Magang mahasiswa dan berusaha menjalin 

hubungan baik dengan perusahaan. Pemantauan dilakukan baik secara lisan 

maupun tertulis. 
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1.3.2.3 Tahap Akhir 

a. Setelah Kerja Magang di perusahaan selesai, mahasiswa menuangkan 

temuan serta aktivitas yang dijalankannya selama kerja magang dalam 

laporan kerja magang dengan bimbingan dosen Pembimbing Kerja Magang.  

b. Laporan kerja magang disusun sesuai dengan standar format dan struktur 

laporan Kerja Magang Universitas Multimedia Nusantara.  

c. Dosen pembimbing memantau laporan final sebelum mahasiswa 

mengajukan permohonan ujian kerja magang. Laporan Kerja Magang harus 

mendapat pengesahan dari Dosen Pembimbing dan diketahui oleh Ketua 

Program Studi. Mahasiswa menyerahkan laporan Kerja Magang kepada 

Pembimbing Lapangan dan meminta Pembimbing Lapangan mengisi 

formulir penilaian pelaksanaan kerja magang.  

d. Pembimbing Lapangan mengisi formulir kehadiran kerja magang terkait 

dengan kinerja mahasiswa selama melaksanakan kerja magang  

e. Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh Pembimbing 

Lapangan di perusahaan/instansi dan surat keterangan yang menjelaskan 

bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah menyelesaikan tugasnya, 

dikirim secara langsung kepada Koordinator Magang.  

f. Setelah mahasiswa melengkapi persyaratan ujian kerja magang, 

Koordinator Kerja Magang menjadualkan ujian Kerja Magang  

g. Mahasiswa menghadiri ujian kerja magang dan mempertanggung-jawabkan 

laporannya pada ujian kerja magang.  
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